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Uji Aktivitas Fungi Endofit Rimpang Bangle Hantu (Zingiber ottensii Val.) 

dalam Produksi Antioksidan 

Ngalimatur Rofiah 

17106040043 

Abstrak 

Penyakit degeneratif atau penyakit tidak menular (PTM) merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh degenerasi fungsi organ dan termasuk penyebab 

kematian tertinggi di dunia khususnya di Indonesia. Degenerasi fungsi organ sering 

dikaitkan dengan melimpahnya senyawa radikal bebas di lingkungan yang 

menyebabkan stres oksidatif pada berbagai organ tubuh. Senyawa antioksidan 

dipercaya mampu mengurangi efek stres oksidatif tersebut, namun penggunaan 

antioksidan sintetis dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan gangguan 

pada organ tubuh. Alternatifnya digunakan antioksidan dari bahan alam, yaitu 

dengan pemanfaatan metabolit sekunder dari fungi endofit.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi fungi endofit dari 

rimpang bangle hantu (Zingiber ottensii Val.) dan potensi fungi endofit dalam 

menghasilkan antioksidan. Selain itu, juga untuk mengetahui klasifikasi fungi 

endofit dan besarnya aktivitas dalam produksi antioksidan. Metode yang dilakukan, 

yaitu isolasi dan identifikasi fungi endofit, fermentasi dan ekstraksi metabolit 

sekunder fungi endofit, serta uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl).  

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan nilai IC50 

yang menunjukkan besarnya potensi antioksidan dalam sampel. Semakin kecil nilai 

IC50 maka semakin besar potensi antioksidan yang terkandung. Hasil isolasi dan 

identifikasi diperoleh isolat BH1P1 (Phytophthora sp.), BH6P1a (Mycotypha sp.), 

BH6P1b (Penicillium sp.), dan BH6P2 (Fusarium sp.). Nilai IC50 isolat BH1P1 

sebesar 272,48 ppm (sangat lemah); isolat BH6P1a sebesar 185,86 ppm (lemah); 

isolat BH6P1b sebesar 1.321 ppm (sangat lemah); dan isolat BH6P2 sebesar 136,94 

ppm (sedang). 

Kata kunci: Antioksidan, bangle hantu, fungi endofit, radikal bebas. 
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MOTTO 

Teguh dalam keimanan 

Baik dalam budi pekerti 

Tulus dalam amal 

Kuat dalam hati dan pikiran 

Luas dalam ilmu dan wawasan 

Berguna dalam kemasyarakatan 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.”  

{HR. ath-Thabrani, Al-Mu’jam al-Ausath, juz VII, hal. 58, dari Jabir bin Abdullah 

r.a.. Disahihkan Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam kitab: As-Silsilah Ash-

Shahihah}. 

ْۗ وَٱلَلُّْ يعَ لمَُْ وَأنَتمُْ  ْ  أنَ تحُِبُّواْ  شَي ـًٔا وَهُوَْ شَرْ  لَكُمْ  ْۖ وَعَسَى  رَهُواْ  شَي ـًٔا وَهُوَْ خَي رْ  لَكُمْ  ْ  أنَ تكَ   وَعَسَى 

 لَْ تعَ لَمُونَْ

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.” {Q.S. Al-Baqarah : 216} 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyakit yang terjadi akibat 

degenerasi fungsi-fungsi organ dalam tubuh. Degenerasi fungsi organ ini 

disebabkan oleh radikal bebas yang terabsorbsi di dalam tubuh. Radikal bebas 

mengakibatkan stres oksidatif sehingga menurunkan fungsi organ seperti ginjal, 

hati, paru-paru, jantung hingga syaraf. Sebagian besar PTM termasuk dalam 10 

penyakit penyebab kematian tertinggi di dunia, khususnya di Indonesia. Hal 

tersebut dinyatakan dalam analisis awal dari Sample Registration Survey (SRS) 

oleh Badan Litbangkes pada tahun 2014 yang dilansir oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2017) bahwa sepuluh penyakit penyebab kematian secara 

nasional meliputi: penyakit pembuluh darah otak (21%), penyakit jantung iskemik 

(12,9%), diabetes melitus (6,7%), TBC (5,7%), hipertensi dan komplikasinya 

(5,3%), penyakit saluran napas bawah kronik (4,9%), penyakit hati (2,7%), 

kecelakaan transportasi (2,6%), pneumonia (2,1%) dan diare (1,9%) (Subuh et al., 

2017). 

Berdasarkan data tersebut stres oksidatif akibat radikal bebas terbukti 

memainkan peran penting dalam patogenesis. Hal tersebut perlu diminimalkan, 

salah satunya dengan bahan yang mengandung senyawa antioksidan. Senyawa 

antioksidan dapat mengurangi stres oksidatif akibat radikal bebas karena terkait 

dengan kemampuanya dalam menetralkan sifat reaktif radikal bebas (Werdhasari, 

2014). Antioksidan dapat ditemukan dibeberapa obat-obatan kimia. Akan tetapi, 
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penggunaan bahan kimia sintetik di dalam tubuh dalam jangka waktu lama akan 

menimbulkan efek samping yang dapat mengakibatkan gangguan pada beberapa 

organ tubuh (Mulyani et al., 2017). Menurut (Parwata, 2016) gangguan yang dapat 

terjadi karena efek dari penggunaan bahan kimia dalam jangka waktu yang lama 

antara lain kecanduan, keracunan, hingga disfungsi organ. Oleh sebab itu, adanya 

antioksidan dari bahan alami akan sangat membantu dalam penanganan stres 

oksidatif sehingga penggunaan bahan kimia sintetik dapat diminimalkan. 

Antioksidan dari bahan alami dapat dijumpai pada tanaman bangle hantu, 

seperti yang dijelaskan oleh Sharifi-Rad et al (2017) bahwa tanaman bangle hantu 

terutama bagian rimpang memiliki kandungan berbagai senyawa esensial seperti 

gingerol, shogaol, diarylheptanoid, phenylbutenoid, flavonoid, diterpenoid, 

sesquiterpenoid dan minyak atsiri. Gingerol, shogaol, diterpenoid, flavonoid dan 

minyak atsiri merupakan senyawa penghasil senyawa antioksidan. Pemanfaatan 

tanaman bangle hantu selain mendukung potensi bahan alami sebagai bahan 

biofarmakologi juga mendukung kearifan lokal yang ada di Indonesia.  

Penggunaan tanaman bangle hantu sebagai obat tradisional sudah sering 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia khususnya suku Jawa terutama daerah-daerah 

pedesaan untuk berbagai kebutuhan seperti pengobatan atau pencegahan penyakit. 

Bagian tanaman yang biasa dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah bagian 

rimpang. Khasiat rimpang bangle hantu sudah lama dipercaya terkait dengan 

fungsinya sebagai pencahar serta obat demam, jaundice (penyakit kuning) dan sakit 

kepala (Evizal, 2013). 
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Pemanfaatan senyawa bioaktif tanaman bangle hantu secara langsung 

memiliki beberapa kendala seperti penggunaan biomassa yang besar, produksinya 

membutuhkan lahan yang luas serta waktu tanam yang cukup lama. Dengan 

demikian, salah satu langkah alternatif yang dapat diambil adalah dengan 

pemanfaatan fungi endofit yang terkandung dalam tanaman bangle hantu (Prasetyo 

et al., 2019). 

Penggunaan fungi endofit dapat menjadi solusi karena kemampuannya 

dalam menghasilkan metabolit sekunder. Fungi endofit merupakan 

mikroorganisme yang biasa hidup pada jaringan suatu tanaman. Hubungan antara 

fungi endofit dan tanaman inang merupakan simbiosis mutualisme, sehingga saling 

menguntungkan. Metabolit sekunder yang diproduksi oleh fungi endofit bersifat 

mirip dengan senyawa bioaktif tanaman inang. Senyawa bioaktif yang dihasilkan 

biasanya memiliki peran sebagai antimikroba, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, 

dan lain-lain (Maxwell et al., 2018). Menurut Khalimah & Erny (2019) fungi 

endofit juga memiliki fase pertumbuhan yang lebih singkat dibandingkan dengan 

tanaman inang. Hal tersebut menurut Prasetyo et. al. (2019) dapat membantu 

percepatan proses produksi senyawa bioaktif sehingga waktu yang diperlukan lebih 

singkat. Selain itu, biomassa yang dibutuhkan juga lebih sedikit sehingga dapat 

membantu konservasi tanaman herbal terutama bangle hantu  

Penelitian tentang uji aktivitas fungi endofit penghasil antioksidan pada 

tanaman bangle pernah dilakukan oleh Pansanit & Pripdeevech (2018) yang 

menggunakan daun sebagai sumber isolatnya. Aspek kebaruan pada penelitian ini 

adalah penggunaan rimpang tanaman bangle sebagai sumber perolehan isolat fungi 
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endofit. Penelitian ini difokuskan pada pengujian kemampuan isolat fungi endofit 

rimpang bangle hantu dalam memproduksi senyawa aktif antioksidan yang 

berperan sebagai senyawa bioaktif untuk terapi penyakit degeneratif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah potensi rimpang bangle hantu sebagai sumber isolat fungi 

endofit ? 

2. Bagaimanakah potensi isolat fungi endofit bangle hantu dalam 

menghasilkan senyawa aktif antioksidan? 

3. Termasuk pada genus apakah isolat fungi endofit rimpang bangle hantu 

yang berpotensi menghasilkan senyawa aktif antioksidan? 

4. Isolat fungi endofit tanaman rimpang bangle hantu manakah yang paling 

berpotensi menghasilkan senyawa aktif antioksidan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi rimpang bangle hantu sebagai sumber isolat fungi 

endofit. 

2. Mengetahui potensi isolat fungi endofit bangle hantu dalam menghasilkan 

senyawa aktif antioksidan. 

3. Mengetahui klasifikasi (tingkat genus) isolat fungi endofit rimpang bangle 

hantu yang berpotensi menghasilkan senyawa aktif antioksidan. 

4. Mengetahui tingkat potensi isolat fungi endofit dari bagian rimpang 

tanaman bangle hantu dalam menghasilkan senyawa aktif antioksidan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk pengembangan bioprospeksi fungi 

endofit tanaman bangle hantu sebagai sumber bahan alternatif untuk produksi 

antioksidan juga sebagai upaya konservasi tanaman bangle hantu sekaligus fungi 

endofit pada rimpang tanaman bangle hantu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Rimpang bangle hantu Zingiber ottensii Val. memiliki potensi sebagai 

penghasil fungi endofit.  

2. Isolat BH1P1 dan BH6P1b memiliki potensi antioksidan yang sangat lemah 

dengan nilai IC50 sebesar 272,48 ppm dan 1.321 ppm. Isolat BH6P1a 

memiliki potensi antioksidan lemah dengan nilai IC50 sebesar 185,86 ppm. 

Sementara isolat BH6P2 memiliki potensi antioksidan sedang dengan nilai 

IC50 sebesar 136,94 ppm. 

3. Fungi endofit yang ada pada rimpang bangle hantu Zingiber ottensii Val. 

terdiri atas genus Phytophthora sp., Mycotypha sp., Penicillium sp., dan 

Fusarium sp.. 

4. Potensi antioksidan tertingi dimiliki oleh isolat BH6P2 (Fusarium sp.) 

dengan nilai IC50 sebesar 136,94 ppm. 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penelitian 

lanjutan masih sangat diperlukan. Seperti penelitian dengan metode uji lain disertai 

dengan uji fitokimia. Penggunaan sampel tanaman yang lebih lengkap. Optimalisasi 

proses fermentasi metabolit sekunder dengan prekursor atau bahan induksi 
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